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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Didalam ibidang ipengetahuan idan iteknologi ibelakangan iini iberkembang idengan 

pesat. iDengan iadanya ikemajuan idi ibidang iilmu ipengetahuan idan iteknologi imenghasilka 

inovasi ibaru iyang imenuju ike iarah iyang ilebih ibaik. iHal iini idapat idilihat idari iindustri  

industri iyang ibesar, iperlengkapan iotomotif isampai ipada iperalatan ilistrik irumah iitangga. 

Dalam iera iglobalisasi isaat”ini ikita itidak ilepas idari iperkembangan idan iteknologi iOleh 

karena iitu ikita iharus imampu imenguasai iteknologi. iDan ibersaing idengan inegara ilain. iSaat 

ini ikemudahan idan iefisiensi iwaktu iserta itenaga imenjadi ipertimbangan iutama imanusia 

dalam imelakukan iaktifitas. iDari iwaktu ike iwaktu ikita idihadapkan ipada iperkembangan 

teknologi iyang ibegitu ipesat, isehingga imembuat ipekerjaan imanusiaosemakin imudah.[1] 

Perkembangan teknologi isaat iini berkembang isemakin imeluas. iHal iini imenyebabkan 

peralatan isecara ikonvensional iakan itergantikan idengan iperalatan iyang ilebih icanggih idan 

serba iotomatis. iDampak iperkembangan iteknologi imampu imengembangkan itingkat 

kreativitas imanusia idalam imerancang idan imembuat ialat iyang imemiliki itujuan iuntuk 

mempermudah imanusia idalam imelakukan iaktivitas isehari-hari. iSalah isatu ibidang teknologi 

yang ipesat iperkembangannya iadalah idalam idunia ielektronika. iDengan iadanya ikemajuan 

teknologi, imanusia idapat imemanfaatkan iuntuk imendukung ikebutuhan idan imobilitas 

mereka. iDengan isemakin ipesatnya iperkembangan iteknologi iini, ikhususnya idibidang 

elektronika, imengakibatkan iterjadinya iperubahan igaya ihidup imanusia. iPeralatan iyang 

serba iotomatis iterasa ikian idiperlukan idalam ikehidupan isehari-hari iuntuk imengimbangi 

gaya ihidup imanusia iyang ikian icepat idan idinamis. iSeperti idalam ikehidupan isehari ihari 

manusia itidak ibisa ilepas idalam ihal imenimbang iatau imengukur iberat ibaik idalam imanual 

ataupun isecara iotomatis iseperti itimbangan idigital.[2]  

Pemakaianotimbangan”jenis konvensional atau manual lebih sering kita jumpai dalam 

kehidupan sehari-hari daripadaotimbangan digital. Walaupun Penggunaan timbangan digital 

lebih praktis karena terdapat jantung atau komponenoutama dari skala pengukurannya yaitu 

Load Cell. Namunopenggunaan timbangan jenis konvensional masih tetap mendominasi di 

dalam kehidupan masyarakat. Fungsi”dari kedua jenis timbangan ini adalah sama, yaitu 

untuk menghitung berat suatuobenda, kedua jenis timbangan ini memiliki karakteristik dan 

tingkat akurasiopengukuran yang berbeda. Danterkadang hasil pengukuran berat suatu benda 

yang bersifat manual ataupun digital sering terjadi kesalahan (error) bahkan tidak akurat dan 
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efisien, haloiniotentuoakanomerugikanobanyakopihak, penyebab”ketidakakuratan”ini”bisa 

disebabkan oleh”beberapa”faktor”sepertiokondisi mekanik dari alat ukur itu sendiri maupun 

dari manusianya. Berbeda denganotimbangan manual, di sisi lain timbangan”digital yang 

dibuatolebihopraktisokarena dapat merekam”dan menyimpan data langsung ke komputer 

tanpaoharusomelakukanopencatatanosecara manual. oPerluokitaoketahuiojugaopenggunaan 

alat pengukuran digital dalam”kehidupan sehari-hari”sangat membantu memudahkan kinerja 

manusia.[3] 

Sebelumnya sudah ada penelitian yang telah dilakukan terkait rancang bangun 

timbangan buah anggur oleh Ahmad Ramadlani Mubarrok, Haryanto, Diana Rahmawati 

(2019). Pada penelitian skripsi mahasiswa Teknik Elektro Universitas Trunojoyo Madura 

dengan judul penelitian “Rancang Bangun Timbangan Buah Anggur Digital Otomatis 

Berbasis Webcam Menggunakan Transformasi Hough”. Penelitian ini tentang pengukuran 

massa buah anggur pada timbangan digital berbasis webcam menggunakan metode 

Transformasi Hough. Metode Transformasi Hough dan Kontur Hough bekerja cukup baik 

untuk membaca objek ketika intensitas cahaya normal tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi. 

Saat intensitas cahaya rendah, pembacaan objek tidak optimal dan cenderung tidak 

terdeteksi. Juga, jika intensitas cahaya terlalu tinggi, nilai objek antara anggur merah dan 

anggur ungu akan terdeteksi sekaligus. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan terdapat 

kendala pada pembacaan objek yang diakibatkan oleh faktor intensitas cahaya, sehingga 

diperlukan metode lain yang memiliki pembacaan objek lebih akurat dan cepat.[4] 

Penelitian lain mengenai timbangan digital juga dilaporkan pada penelitian Wahyudi, 

Abdur Rahman, Muhammad Nawawi (2017) pada penelitian skripsi mahasiswa Teknik 

Elektro Politeknik Negeri Sriwijaya  dengan judul  Perbandingan Nilai Ukur Sensor Load 

Cell pada Alat Penyortir Buah Otomatis. Pada penelitian ini peneliti membandingkanonilai 

pengukuranotimbanganobuahootomatisodenganotimbanganoomanualoomenggunakan sensor 

loadocell. Hasilopenelitianomenunjukkanotingkatoketelitian sensor Load cell sebesar 

97,73%, dan tingkatokesalahanosebesari 2,27% [3].  

Pada saat ini alat pengukuran berat/timbangan yang digunakan di toko buah yang 

cukup ramai dan besar masih menggunakan timbangan digital yang dilakukan secara 

konvensional. Dengan membuat daftar harga buah dan kemudian menginputkan harga buah 

yang ingin diketahui harganya secara manual pada timbangan digital. Selain itu ada juga 

jenis timbangan yang menginputkan kode nama buah pada timbangan digital untuk 

mengetahui jenis buah dan harganya.  Misalnya, untuk mengetahui berat dan harga buah 

anggur merah kita harus menginputkan kode dari jenis buah tersebut baru setelahnya akan 
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muncul jenis buah,  berat dan harga buah anggur merah tersebut.  Tentu hal tersebut kurang 

efektif dan efisien untuk dipergunakan pada dunia perdagangan.[4] 

Dalam beberapa hal masih banyak kekurangan pada timbangan yang masih 

menggunakan cara konvensional padahal saat ini sudah memasuki era revolusi 4.0 yang 

semuanya serba otomatis seperti penyiram tanamana otomatis, pengatur suhu otomatis dan 

lain-lain. Kekurangan pada timbangan buah saat ini yaitu harus mensetting ulang setiap akan 

mengukur berat buah dengan jenis dan harga yang berbeda, cara seperti ini kurang efektif 

serta terkadang ada kesalahan dalam memasukkan harga dan hal tersebut akan menyebabkan 

kerugian pada penjual maupun pembelinya. Berkaitanodenganopermasalahanotersebutomaka 

diperlukanosuatu timbangan yang berfungsi atau bisa menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Makaodari itu disiniopenulis mencobaomerancangodanomembuatosuatu alat timbangan buah 

digital otomatis untuk memudahkan dalam proses perdagangan. Timbangan buah digital 

otomatis ini menggunakanoraspberry pi sebagaiopengendalioutama. Padaotimbangan buah 

digital otomatis iniomenggunakanosensor load cellosebagai pengukur berat buah, kamera 

webcam sebagaioinputanokemudian hasil inputan tersebutooakan diproses menggunakan 

metodeiyouionlyilookionceo(YOLO) untukopendeteksiijenis buah tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana merancang sistem timbangan digital otomatis berdasarkan citra buah? 

b. Bagaimana menerapkan metode You Only Look Once (YOLO) untuk menentukan jenis 

buah pada timbangan buah digital ? 

c. Bagaimana tingkat akurasi sistem timbangan digital otomatis dengan metode You Only 

Look Once (YOLO) dalam menentukan jenis buah berdasarkan citra? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

a. Mampu  merancang sistem timbangan digital otomatis berdasarkan citra buah. 

b. Mengetahui penerapanimetodeiYouiOnlyiLookiOnce (YOLO) untuk menentukan 

jenisibuahipadaitimbanganibuahidigital. 

c. Mengetahui tingkat akurasi sistem timbangan digital otomatis denganimetode 

You Only Look Once (YOLO) dalam menentukan jenis buah berdasarkan citra. 

1.3.2 Manfaat 

Manfaatiyangidapatidiambilidariipelaksanaan penelitian ini yaitu: 
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a. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang diperoleh saat 

kuliah pada kehidupan sehari-hari. 

b. Mahasiswa dapat menambah ilmu kepustakaan di bidang ilmu terapan pada 

kehidupan nyata. 

c. Dengan dibuatnya alat ini diharapkan dapat memudahkan petugas swalayan 

khususnya dalam penimbangan dan penentuan harga buah secara cepat dan 

akurat.. 

 

1.4 Batasan Masalah 

a. Sensor yang digunakan untuk menghitung massa objek yakni menggunakan Load Cell. 

b. Pengolah data yang digunakan untuk menampung hasil pemrosesan adalah Raspberry 

Pi. 

c. Kapasitas maksimal berat beban yang ditimbang sebesar 10 kg. 

d. Jenis buah yang dapat dikenali yaitu anggur merah, anggur hijau, anggur hitam, apel, 

pir, salak, dan kelengkeng. 

 

1.5 Metodologi Penulisan Skripsi 

Untuk mengetahui igambaran iringkas imengenai iisi iproposal iskripsi iserta iuntuk 

mempermudah ipemahaman ipenelitian iyang idilakukan, imaka iproposal iskripsi iini idibagi 

menjadi ibeberapa ibab. iBab iyang iada idalam ilaporan iskripsi iini iantara lain: 

a). Bab I Pendahuluan 

Bab ini iberisi ilatar ibelakang, rumusan imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat 

peneitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan penelitian. 

b). Bab II Teori Penunjang 

Bab”iini”imembahas”imengenai”iteori-teori”dan referensi yang berkaitan dengan 

penelitian”iskripsi, yang”ididapatkan”idari berbagai macam buku, jurnal, paper dan 

literatur”ilainnya yang masih terkait dengan pelaksanaan penelitian ini. 

c). Bab III Perancangan Sistem 

Bab”iini berisi”iperancangan sistem ibaik iberupa idesain isistem, iperancangan 

perangkat ikeras, iperancangan iperangkat ilunak, dan diagram alir perencanaan sistem. 

d). Bab IV Hasil Penelitian dan Analisa 

Bab ini berisi tentang pembahasan dari uji coba sistem yang dilakukan kemudian 

data hasil uji coba dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan sistem yang telah dibuat. 

e). Bab V Penutup 
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Bab”iini”iberisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian skripsi”iyang telah 

dilakukan baik kesimpulan analisis seluruh sistem serta saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan topik. 

 

1.6 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian”ini dilaksanakan selama 6 bulan, dapat”dilihat”pada”tabel 1.1 berikut ini : 

Tabel 1.1  Jadwal Pelaksanaan 

No Kegiatan 
Bulan 

I II III IV V VI 

1 Studi Literatur       

2 Pengajuan Proposal Skripsi       

3 Pelaksanaan Penelitian       

4 Penyusunan Laporan Skripsi       

5 Pemeriksaan Laporan Skripsi       

6 Sidang Skripsi       

 

 

 

 

 

 

  


